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Abstract

General Background Memorizing the Quran represents a noble tradition in Islamic education aimed
at preserving sacred knowledge. Specific Background DAFI Quranic Science Boarding School
implements the Tazkiyah method to guide students who experience difficulties in reading and
comprehendingscripture. Knowledge Gap Previousretention frameworks predominantly emphasize
mechanical repetition and reading accuracy, often neglecting the spiritual purification necessary for
complete personal development. Aims This study investigates the implementation, supporting
programs, and outcomes of the Tazkiyah method in structuring high-quality scripture mastery at the
institution. Results The method is systematically executed through planning, monitoring, and
evaluation, incorporating four core stages: slow reading, adding new verses, repetition, and spiritual
purification. Supporting initiatives include intensive reading programs, midnight prayers, and strict
teacher standardization. Consequently, learners demonstrated significant advancements in reading
fluency, retention, and behavioral transformations, such as increased patience and better speech
control. Novelty This research highlights a unique pedagogical model that intertwines rigorous verse
retention with deep inner purification, ensuring that learning directly cultivates ethical behavior.
Implications The findings offer a comprehensive framework for Islamic educational institutions to
embed spiritual understanding into their curricula, thereby producing graduates with both strong
retention and commendable ethical foundations.

Highlights:

e Structured planning and continuous evaluation guarantee significant improvements in reciting
fluency.

e Connecting scripture meanings with personal reflection reduces negative habits among
learners.

e Supporting nocturnal prayer routines and strict educator standards facilitate profound
spiritual growth.

Keywords: Islamic Education, Spiritual Purification, Scripture Retention, Pedagogical Strategy,
Moral Cultivation
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I. Pendahuluan

Akhir-akhir ini terjadi perkembangan pesat pada mutu suatu nilai, hal ini merupakan hasil dari pertimbangan yang luar
biasa dari ilmu manajemen [1]. Dalam hal ini peningkatan mutu tidak hanya terjadi pada dunia industri, tetapi juga
merambah hampir ke semua sektor yang ada. Salah satunya adalah dalam dunia Pendidikan, pemerintah dalam hal ini selalu
berusaha unuk meningkatkan mutu Pendidikan, salah satunya adalah dengan melakukan asesmen dan supervisi terhadap
Lembaga-lembaga yang terdaftar resmi di pemerintah.

Kemajuan suatu bangsa tidak hanya dilihat dari pesatnya kemajuan finansial saja, namun juga dapat dilihat dari kemajuan
pendidikan di negara tersebut, mulai dari tingkat taman kanak-kanak hingga perguruan tinggi. Kemajuan dalam pendidikan
ditujukan untuk meningkatkan kemampuan siswa, maupun guru [2]. Memiliki Pendidikan bermutu merupakan harapan bagi
setiap Masyarakat, bangsa dan negara. Namun pada dewasa ini dunia Pendidikan di Indonesia belum bisa sepenuhnya
menjawab kebutuhan yang diharapkan Masyarakat. Bahkan SDM yang terbentuk dari pendidikan sebagai penerus bangsa
belum terpenuhi secara ideal jika dilihat dari sudut pandang etika, akhlak, kepribadian masyarakat pada sebagian besar
budaya masyarakat [3]. Hal ini dapat dilihat dari masih maraknya tawuran antar pelajar SMA/SMK/MA di berbagai
daerah.oleh karena itu untuk meningkatkan kepercayaan Masyarakat terhadap dunia Pendidikan, perlu adanya peningkatan
manajemen mutu pada tiap satuan Pendidikan.

Pada sistem pendidikan, penggunaan aset dan semua kegiatan pendidikan harus dikelola dan digabungkan melalui
kemampuan manajemen [4]. Untuk mencapai fungsi manajemen yang baik maka perlu adanya pengkoordinasian dan
pengintegrasian aktifitas-aktifitas serta tujuan yang ingin dicapai dengan menerapkan sifat efisien serta efektif.

Saat ini hampir setiap lembaga pendidikan berusaha untuk meningkatkan mutu sekolah masing-masing. Sulit bagi lembaga
pendidikan untuk memberikan bantuan yang lebih baik kepada klien, hal ini karena kualitas sekolah merupakan penanda
kemajuan sistem pendidikan saat ini. Pengertian mutu mengandung arti dominasi suatu barang sebagai tenaga kerja dan
produk, baik yang dapat dipegang maupun yang tidak dapat dipegang [1]. Dalam proses pendidikan, makna nilai mutu untuk
situasi ini fokus pada interaksi pendidikan dan hasil pendidikan. Proses sekolah yang berkualitas mencakup sumber data
yang berbeda, misalnya, peragaan materi, perubahan sistem pengajaran, sarana dan prasarana sekolah, aset yang berbeda,
dan pembentukan lingkungan yang membantu [5]. Sedangkan hasil pendidikan cenderung dilihat dari prestasi yang dicapai
suatu sekolah dalam kurun waktu tertentu. Prestasi yang dimaksud adalah prestasi ilmiah dan bisa juga prestasi non-
skolastik seperti permainan, ekspresi dan lain sebagainya.

Pada dasarnya, faktor pengajar bukanlah satu-satunya alasan buruknya kualitas sekolah. Hal ini sesuai dengan kenyataan
yang menunjukkan bahwa sejauh ini yang menjadi andalan nilai, signifikansi dan intensitas kemajuan, faktor sarana dan
prasarana (ruang belajar, perpustakaan, laboratorium, dan sebagainya), serta minat belajar siswa dan tugas wali/
masyarakat setempat mempunyai komitmen yang sangat besar terhadap pencapaian mutu sekolah dan lulusan [6].

Dalam pengembangan mutu pendidikan juga dapat dilihat dari pengawalan terlaksananya indikator 8 SNP (Standar
Nasional Pendidikan). Salah satu standarnya yaitu standar kompetensi lulusan, sehingga suatu lembaga akan memberikan
jaminan kepada pelanggan akan jaminan mutu lulusan yang dihasilkan, hal ini sesuai dengan yang dilakukan oleh MA Islam
Terpadu Darul Fikri.

MA Islam Terpadu Darul Fikri merupakan salah satu sekolah menengah yang berada di kecamatan Sukodono kabupaten
Sidoarjo. Madrasah ini menerapkan sistem boarding yang kegiatan sekolah dan asrama dilakukan di tempat yang sama. Usia
siswa MA Islam Terpadu Darul Fikri berada pada rentang 16-19 tahun, dimana dalam usia ini dapat dikategorikan sebagai
usia remaja. Perkembangan anak pada masa remaja mudah ikut terhadap pengaruh hal-hal baru, mengingat perubahan
pada masa ini [7]. Oleh karena itu, mengarahkan perkembangan generasi muda adalah kewajiban semua pihak untuk
memahami impian mereka untuk menjadi orang yang berguna bagi diri mereka sendiri, keluarga mereka, agama dan
negara.

Era Disrupsi adalah periode perubahan mendasar dan penting dalam gaya hidup keberadaan manusia [8]. Anak-anak di era
disrupsi telah dimanjakan dengan teknologi yang canggih, sehingga permainan tradisional ditinggalkan [9]. Contoh lain
adalah dalam aktivitas belanja masyarakat saat ini yang mulai berpindah dari belanja di pasar atau mall ke model belanja ke
platform online. bahkan perubahan yang terjadi hampir pada seluruh aspek kehidupan seperti politik, sosial, budaya dan
juga pendidikan. Pada era ini kita harus mengambil sikap yang tepat. Ada dua pilihan yang dapat kita ambil, yang pertama,
apakah kita menjadi disrupted (yang didisrupsi) atau disrupting (yang mendisrupsi). Jika kita menjadi pribadi yang mampu
mendisrupsi, kita harus mengubah mindset kita dari fixed mindset menjadi growth mindset.

Dalam hal ini untuk lembaga pendidikan dapat dilakukan dengan cara selalu meningkatkan kualitas manajemen mutu
pendidikan yang sering dikenal dengan Total Quality Management (TQM). TQM adalah kerangka administrasi mutu yang
dihubungkan dengan upaya untuk berimprovisasi dari sudut pandang yang berbeda secara terus-menerus [10]. Prinsip dasar
TQM adalah pelanggan dan kepentingannya harus di dahulukan [11]. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang telah
dilakukan, hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa adanya TQM dalam perbaikan kualitas dapat dilakukan dengan cara
perbaikan secara terus menerus, menentukan standar mutu, perubahan kultur, perubahan organisasi serta
mempertahankan hubungan dengan pelanggan [12].

Pendidikan Islam harus mau mendisrupsi diri apabila ingin memperkokoh eksistensinya dalam dunia pendidikan secara
umum, sehingga kualitas dan mutu pendidikan islam tetap diperhitungkan dan dapat di jadikan acuan oleh lembaga
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pendidikan lainnya [13]. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian [14]. Dengan mengintegrasikan total quality management
dalam setiap aktivitas organisasinya, terutaama peningkatan SDM, SMK Muhammadiyah Prambanan mengalami
perkembangan yang sangat pesat serta dapat bersaing dengan lembaga pendidikan yang ada di sekitarnya.

MA Islam Terpadu Darul Fikri merupakan lembaga yang menawarkan program tahfizh dengan biaya terjangkau dan
berkualitas. Sekolah ini memiliki jaminan mutu ( quality assurance) serta program unggulan yang ditawarkan untuk menarik
pelanggan. Program unggulan dan jaminan mutu lulusan yang ada tersebut telah mengalami naik turun jika diukur dari
jumlah siswa yang belajar di sekolah tersebut dalam beberapa tahun terakhir.

Kehadiran dan peran inovasi data telah membawa kemajuan dalam bidang pendidikan, namun belum dibarengi dengan
peningkatan SDM [15]. Hal ini sesuai dengan observasi awal yang dilakukan di MA Islam Terpadu Darul Fikri, dimana MA
Islam Terpadu Darul Fikri yang salah satu layanannya adalah program tahfizh al quran telah melakukan inovasi dalam hal
laporan capaian tahfizh santri kepada wali santri melalui aplikasi yang bernama STORAN, hadirnya aplikasi ini diharapkan
dapat memberikan layanan lebih kepada wali santri sebagai pelanggan. Namun dengan berjalannya waktu masih terdapat
beberapa kendala pada penggunaan aplikasi yang menyebabkan kurang maksimalnya hasil yang didapatkan.

Berdasarkan beberapa hasil penelitian dan observasi diatas, maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui
penerapan Total Quality Management dalam pengembangan mutu pendidikan terutama mutu lulusan pada era disrupsi di
MA Islam Terpadu Darul Fikri. Dengan penelitian ini diharapkan bisa membantu semua pihak untuk dapat memberdayakan
sekolah sehingga pengembangan mutu sekolah bisa berhasil secara berkesinambungan sesuai dengan harapan sekolah

I1. Metode

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan suatu prosedur untuk
menyelidiki keadaan objek ilmiah [11]. Penelitian kualitatif digunakan karena tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
penerapan Total Quality Management dalam pengembangan mutu pada era disrupsi di MA Islam Terpadu Darul Fikri.

Pengumpulan data pada penelitian ini didapat melalui teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Pada penelitian ini
sumber data yang dianalisis adalah data primer dan data sekunder. Data primer berasal dari wawancara informan yaitu
kepala sekolah, para waka, serta para guru untuk memperkuat data. Sedangkan data sekunder berasal dari observasi
lingkungan sekolah serta dokumentasi atau catatan yang berkaitan dalam penelitian berupa dokumen-dokumen yang
tertulis, serta bahan visual seperti foto dan slide. Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis menggunakan alur reduksi
data, penyajian data, lalu penarikan kesimpulan.

ITI. Hasil dan Pembahasan

Dalam penerapan Total Quality Management untuk pengembangan mutu pendidikan supaya efisien serta efektif maka
dibutuhkan proses pengembangan strategi mutu yang baik. Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan. MA Islam
Terpadu Darul Fikri menerapkan jurus TERRA dalam menjaga kualitas mutu pendidikan yang ada di lembaga tersebut.

A . 5 Indikator TERRA

Jurus TERRA yang diterapkan MA Islam Terpadu Darul Fikri dalam penerapan Total Quality Management meliputi
Tangibles, Emphaty, Reliability, Responsiveness, Assurance [16].

1) Tangibles

Tangibles merupakan aspek fisik yang dimiliki oleh suatu lembaga dalam memenuhi kebutuhan pelanggan. Hal ini dapat
dilihat antara lain dari fasilitas bangunan sekolah, lingkungan sekolah yang bersih dan sehat, pemakaian seragam yang
rapi,serta kelengkapan fasilitas siswa.

Ditinjau dari bangunan sekolah, MA Islam Terpadu Darul Fikri memiliki bangunan 3 lantai yang berdiri kokoh dengan cat
bernuansa merah putih dan abu-abu. Hal ini sesuai dengan salah satu visi sekolah yaitu menyiapkan generasi pemimpin
Indonesia yang berjiwa nasionalis. Dalam hal support untuk kegiatan beajar mengajar, bangunan ini juga dilengkapi dengan
lab komputer dan Bahasa, lab IPA, serta ruang kelas yang cukup memadai.

Selanjutnya hal yang tidak kalah penting dari aspek tangibles yaitu lingkungan sekolah yang bersih dan sehat. Pada
pengawalan program lingkungan yang bersih dan sehat, madrasah ini melibatkan seluruh stake holder yang ada terutama
siswa dan CS lembaga. Ketika pagi sebelum masuk kelas serta sore setelah pulang sekolah terdapat piket harian mulai hari
senin sampai jumat yang dilakukan oleh para siswa untuk menjaga kebersihan kelas dan juga halamannya. Selain itu
terdapat juga bersih kubro atau kerjabakti besar pada hari sabtu yang dilakukan oleh seluruh siswa untuk membersihkan
seluruh area sekolah. Hal ini dilakukan untuk menumbuhkan budaya kebiasaan bersih pada santri. Terdapat 2 CS (Cleaning
Service) yang dimiliki oleh lembaga untuk membantu membersihkan area lain diluar yang sudah di piketi atau dibersihkan
oleh siswa, sehingga harapannya lingkungan sekolah selalu bersih dan terjaga.

Aspek berikunya yaitu pemakaian seragam yang rapi serta kelengkapan fasilitas siswa, MA Islam Terpadu Darul Fikri
memiliki seragam siswa yang mempunyai citra lembaga yaitu sergam yang dipakai oleh siwa ketika hari rabu dan kamis,
seragam ini memiliki warna abu-abu serta ada logo sekolah yang menjadi pembeda dengan yang lain. Sementara
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kelengkapan fasilitas siswa ditunjang dengan adanya koperasi yang dimiliki oleh sekolah, koperasi tersebut menyediakan
alat tulis serta kelengkapan lain yang dibutuhkan oleh siswa.

2) Emphaty

Emphaty merupakan perhatian yang tulus dan ikhlas yang diberikan oleh lembaga kepada pelanggan. Perhatian ini dapat
berupa senyum, sapa dan salam yang diberikan oleh para guru terhadap siswa dan juga walisiswa.

Aspek ini memiliki peranan yang penting terhadap layanan yang diberikan oleh para guru kepada pelanggan. Layanan ini
dapat berupa komunikasi yang santun dan terarah terhadap siswa serta walisiswa sehinga dapat menjawab keluhan atau
kebutuhan yang dibutuhkan oleh siswa. Untuk meningkatkan layanan ini, MA Islam Terpadu Darul Fikri memberikan
pelatihan terhadap guru secara berkala, sehingga diharapkan para guru bisa bangga terhadap profesinya serta memahai
kebutuhan-kebutuhan guru yang diperlukan

3) Reliability

Reliability merupakan keandalan yang dimiliki oleh lembaga untuk memenuhi janji kepada pelanggannya. Semakin tinggi
tingkat pemenuhan reliability kepada pelanggan maka akan berdampak pada semakin kuatnya kepercayaan pelanggan
terhadap lembaga tersebut. Kondisi ini akan membuat tumbuhnya loyalitas pelnggan terhadap lembaga tersebut.

Dalam aspek ini perlu adanya keandalan guru dalam menangani siswa sehingga jika ada siswa yang bermasalah dapat
tertangani dengan tepat. Selanjutnya keandalan guru dalam memberikan materi merupakan hal yang diperlukan supaya
siswa dapat menerima pembelajaran dengan tepat, di MA Islam Terpadu Darul Fikri hal ini dilakukan dengan guru
memberikan visualisai bagi materi yang abstrak sehingga siswa diharapkan dapat memahami materi dengan jelas, hal ini
ditunjang dengan peralatan guru yang tepat dan pertanggung jawaban guru dalam pengelolaan dan pengendalian
pembelajaran. Sistem penyimpanan dokumen dan kurikulum juga sudah dilakukan dengan digital, hal ini dapat dilihat
dengan adanya website sekolah serta penggunaan RDM (Rapor Digital Madrasah). Terakhir adalah keandalan guru dalam
menangani komplain walisiswa, jika terjadi komplain dari walisiswa maka sesuai SOP yang ada di lembaga 1x24 jam
komplain tersebut harus sudah tertangani, semakin cepat komplain tertangani maka kepercayaan wali siswa akan semakin
tinggi terhadap lembaga.

4) Responsiveness

Responsiveness merupakan ketanggapan yang dilakukan oleh lembaga dalam melayani pelanggan. Kecepatan dan ketepatan
lembaga dalam melayani pelanggan menjadi kunci keberhasilan dalam aspek ini.

MA Islam Terpadu Darul Fikri merupakan lembaga dibawah naungan pesantren yang mana semua siswa melakukan
aktivitas selama 24 jam di lingkungan sekolah atau pesantern. Maka dari itu pasti ada keluhan yang disampaikan oleh siswa
kepada guru atau wali kelasnya terkait masalah yang dihadapi ketika bersosialisasi di sekolah atau pesantren. Dalam hal ini
lembaga membekali guru dengan pelatihan-pelatihan tentang menangani komplain secara berkala, salah satu pelatihan yang
pernah di lakukan adalah pelatihan Teacher as a Coach. Dengan adanya pelatihan ini maka ketika terdapat masalah yang
dihadapi santri, maka tidak semuanya harus menuju ke guru BK. Para siswa dapat berkonsultasi atau sharing dengan guru
atau wali kelasnya. Dalam menghadapi keluhan orang tua, setiap wali kelas sudah memiliki grup wa tiap kelasuntuk sharing
kegiatan siswa dan juga mencari Solusi terhadap masalah-masalah yang ada. Aspek responsiveness juga diberikan oleh
lembaga terhadap para guru. Setiap akhir semester merupakan saat dimana para guru yang berprestasi diberikan apresiasi
oleh lembaga. Hal ini dilakukan dengan harapan para guru berlomba memberikan pelayanan terbaik kepada siswa, sehingga
para guru dapat lebih memahami para siswanya dan juga para guru merasa bangga terhadap profesinya.

5) Assurance

Assurance merupakan suatu jaminan yang diberikan oleh lembaga dalam bentuk janji terhadap pelanggan. Hal ini akan
menjadikan pelanggan dapat memprediksi terkait dengan pelayanan yang diberikan oleh lembaga. Indikator mutu lulusan
yang diharapkan adalah memiliki karakter disiplin, religius, kerja keras, tangguh dan tanggung jawab serta dapat
berkomunikasi yang baik menggunakan lisan dan juga tulisan.

Jaminan mutu yang ada di MA Islam Terpadu Darul Fikri antara lain Hafal 5-30 juz Al Quran, berkarakter, berbahasa Inggris
dan Arab aktif serta Bridging Perguruan Tinggi Negeri. Dalam menjaga jaminan mutu ini tentunya lembaga memliki SOP
(Standard Operating Procedure) pada setiap kegiatan yang dilakukan siswa maupun guru. Untuk mengawal jaminan mutu
yang di janjikan ke pelanggan. Lembaga melakukan evaluasi yang dilakukan dalam rentang waktu bulanan, triwulan, dan
juga semester. Evaluasi yang dilakukan dalam bentuk rapat kerja pimpinan ini membahas capaian-capaian yang sudah
dilampaui oleh siswa serta membuat rencana tindak lanjut terhadap hasil yang belum maksimal. Hal ini penting dilakukan
agar jaminan mutu yang sudah di janjikan di awal bisa on the track dan meningkatkan kepercayaan orang tua sebagai
pelanggan. Ini sesuai dengan prinsip TQM yang selalu berorientasi kepada kepuasan pelanggan.

B. Indikator TQM Dalam Pengembangan Mutu Pendidikan

Dalam penerapan Total Quality Management (TQM) diperlukan adanya indikator yang merupakan factor atau variable yang
dapat digunakan untuk mengukur implementasi serta efektifitas penerapan TQM dalam suatu lembaga[17]. Indikator-
indikator ini berupa aspek seperti komitmen manajemen, karyawan, pelanggan, budaya organisasi, komunikasi, rencana
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strategi, Kerjasama tim serta melakukan perbaikan secara berkelanjutan [18].
1) Komitmen manajemen

Keputusan untuk menerapkan Total Quality Management (TQM) pada suatu lembaga mengandung risiko menimbulkan
kebingungan, ketidakstabilan, dan ketidakkonsistenan dalam proses karena sikap pegawai yang harus mengalami
perubahan. Oleh karena itu, top manajemen dalam hal ini pimpinan lembaga harus komitmen dan konsisten untuk
memfasilitasi dan terlibat dalam semua kegiatan peningkatan kualitas yang dilakukan melalui TQM.

Pemimpin adalah penentu keberhasilan atau kegagalan suatu organisasi atau usaha. Baik dalam bidang bisnis, pendidikan,
kesehatan, perusahaan, lembaga sosial, politik, pemerintahan negara, dan lain-lain, kualitas pemimpin sangat penting untuk
keberhasilan sebuah organisasi atau institusi [19]. Pimpinan MA Islam Terpadu Darul Fikri yang terdiri dari Kepala
Madrasah beserta waka nya memiliki komitmen yang sungguh-sungguh untuk selalu memberikan pelayanan terbaik bagi
pelanggan. Hal ini dibuktikan dengan adanya evaluasi pekanan terhadap hasil-hasil yang sudah dicapai dan membuat
rencana tindak lanjutnya. Untuk memperkuat komitmen manajemen diperlukan pemimpin yang dapat mempengaruhi orang
yang dipimpin untuk berperilaku dan bersikap sesuai dengan visi, dan misi organisasi.

2) Keterlibatan Karyawan

Karyawan dalam kategori ini adalah guru serta tenaga kependidikan. Keberhasilan Total Quality Management (TQM) dalam
lembaga pendidikan sangat didukung oleh peran guru. Jika setiap guru memberikan layanan dengan maksimal kepada siswa
dan memahami kebutuhan siswa sehingga siswa merasa puas.

Setiap guru di MA Islam Terpadu Darul Fikri selalu di pacu untuk berprestasi. Hal ini dilakukan dengan mengikuti pelatihan-
pelatihan maupun lomba yang ada, terutama pelatihan dan lomba-lomba online. Sehingga diharapkan kompetensi yang
didapatkan bisa di aplikasikan ke siswa dan siswa merasa puas terhadap layanan guru. Para guru telah mengikuti

3) Kepuasan Pelanggan

Suatu lembaga pendidikan harus mengetahui informasi tentang tingkat kepuasan pelanggan. Hal ini disebabkan oleh fakta
bahwa semua tindakan kualitas total (TQM) difokuskan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan, yang menghasilkan rasa
puas pelanggan. Selain itu, karena salah satu prinsip kualitas adalah fokus pada pelanggan, kepuasan pelanggan merupakan
komponen penting dari TQM.

MA Islam Terpadu Darul Fikri selalu berusaha untuk menjaga kualitas mutu yang diberikan kepada pelanggan. Hal ini
dilakukan dengan melakukan survey kepuasan pelanggan terhadap layanan yang sudah didapatkan. Survey dilakukan
kepada siswa dan juga wali siswa setiap akhir semester dengan cara mengisi kuesioner dalam bentuk google form. Dari hasil
yang didapatkan akan menjadi acuan untuk perbaikan layanan di semester berikutnya.

4) Budaya organisasi

Budaya organisasi terdiri dari kumpulan prinsip, kepercayaan, dan nilai yang harus dipahami dan diterapkan oleh semua
stake holder yang ada di suatu lembaga. Oleh karena itu, budaya organisasi yang dibangun harus sejalan dengan standar
kualitas yang akan dicapai oleh lembaga.

Dalam hal ini MA Islam Terpadu Darul Fikri memiliki key performance indicators (KPIs) sebagai landasan yang harus
diketahui dan diterapkan guru ketika mengajar. Nantinya di akhir semester akan dilakukan penilaian terhadap kinerja yang
telah dilakukan guru, sebagai bahan evaluasi terhadap guru untuk perbaikan kinerja guru di semester berikunya. Selain itu
untuk membentuk budaya organisasi yang positif maka ada apresiasi terhadap guru-guru berprestasi, sehingga para guru
dapat bersaing secara positif untuk memberikan layanan terbaik kepada siswa.

5) Pola Komunikasi

Pihak-pihak di dalam suatu lembaga tentunya harus dapat berkomunikasi dengan baik antar individu, antara pimpinan dan
juga guru-guru yang ada. Untuk memastikan bahwa seluruh guru memahami dan memahami tahapan visi manajemen
kualitas, maka komunikasi yang baik sangat diperlukan. Komunikasi juga merupakan cara untuk memberikan arahan dari
tingkat manajemen yang lebih tinggi ke tingkat yang lebih rendah.

Setiap hari di waktu pagi, kepala Madrasah MA Islam Terpadu Darul Fikri mengadakan agenda briefing dengan para guru,
hal ini dilakukan dengan tujuan memberikan arahan kepada guru terhadap kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan serta
mengevaluasi kegiatan di hari sebelumnya. Hal ini penting untuk dilakukan untuk tetap mengawal kegiatan-kegiatan harian
yang di lembaga. Ini sesuai dengan fungsi kepemimpinan yaitu peran pemimpin dalam mempengaruhi bawahan atau
pengikutnya untuk berkomitmen sepenuhnya untuk mencapai tujuan organisasi [20].

6) Rencana strategis

Perencanaan strategis terimplementasikan dalam bentuk penyusunan visi, misi, kebijakan mutu, sistem mutu dan alat
manajemen lainnya secara jelas, tegas dan dapat dipahami guru serta terdokumentasikan dengan baik. Pemahaman
terhadap visi dan misi tersebut akan meningkatkan kesadaran guru pada pencapaian tujuan lembaga. Sistem dokumentasi
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yang baik, mendorong sistem mutu dapat berjalan dengan baik, efektif, efisien dan konsisten.

Dalam melakukan perencanaan strategis, MA Islam Terpadu Darul Fikri melibatkan aspek pimpinan madrasah, warga
madrasah, serta komite madrasah. Di awali dengan membuat Evaluasi Diri Madrasah (EDM), madrasah melakukan evaluasi
secara mandiri mulai aspek kedisiplinan warga madrasah, pengembangan diri guru dan tenaga kependidikan, persiapan
pelaksanaan dan penilaian proses pembelajaran, penggunaan materi pembelajaran, dan perencaan pembiayaan. Dari hasil
yang sudah didapatkan akan dijadikan acuan untuk penyususnan RKAM (Rencana Kerja Anggaran Madrasah) dalam
setahun. Untuk penyusunan EDM dan RKAM saat ini sudah dilakukan secara digital yaitu melalui aplikasi E-RKAM,
sehinngga pemantauan dari pemerintah pusat juga bisa dilakukan secara realtime terhadap lembaga. Selain itu untuk
penyusunan rencana jangka menengah, lembaga juga menysusun dokumen RKJM (Rencana Kerja Jangka Menengah).

7) Kerjasama tim

Tidak mungkin untuk melaksanakan TQM dengan baik jika tidak ada kerjasama tim yang baik. Kerjasama tim yang baik
dapat menyatukan pandangan semua anggota organisasi untuk meningkatkan kualitas dalam proses pencapaian tujuan
lembaga. Selain itu, konflik antar guru akan dihindari dengan kerja sama tim yang baik.

Dalam setiap acara atau kegiatan di MA Islam Terpadu Darul Fikri disusun kepanitiaan yang mengawal suatu kegiatan,
Penanggung jawab kegiatan selalu menyusun Job Description untuk masing-masing sie agar kegiatan berjalan maksimal.
Dalam kerjasama tim yang ada, selalu dihimbau oleh pimpinan untuk memunculkan sifat inisiatif, sehingga antar tim dapat
bekerja sama dengan baik untuk menyukseskan setiap kegiatan yang ada.

8) Perbaikan berkelanjutan

Kegiatan yang memungkinkan perbaikan berkelanjutan harus dilakukan secara berkala. Salah satu tugasnya adalah
melakukan audit internal berkala untuk memastikan bahwa guru serta tenaga kependidikan telah menerapkan prinsip Total
Quality Management (TQM) selama proses pembelajaran. Selain itu, perbaikan berkelanjutan dapat dituangkan dalam
bentuk jaminan kualitas dan tim kontrol yang tersedia untuk mempertahankan bahkan meningkatkan kualitas lulusan yang
dihasilkan.

Untuk melakukan perbaikan berkelanjutan di MA Islam Terpadu Darul Fikri. Evaluasi dilakukan terhadap program-program
yang sudah direncanakan di awal tahun ajaran. Ketika terdapat program yang tidak berjalan dengan baik maka dicari
penyebab-penyebab nya dan kemudian di lakukan rencana tindak lanjut untuk perbaikan selanjutnya. Hal ini penting untuk
dilakukan karena pada intinya tujuan akhir dari setiap lembaga pendidikan adalah selalu mendapatkan hasil yang
terbaik[21].

C. Pendidikan Era Disrupsi Dalam Pengembangan Mutu Pendidikan

Di era disrupsi pendidikan, peran guru telah berubah dari menjadi sumber ilmu utama menjadi fasilitator yang membantu
belajar siswa. Pergeseran ini menunjukkan betapa pentingnya guru memiliki kemampuan untuk mengelola program
pembelajaran dengan cara yang tepat dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa.

Menurut pandangan Islam, era disrupsi dianggap sebagai masa perubahan. Ini menunjukkan bahwa nilai-nilai adab masih
dapat ditanamkan kepada siswa di era globalisasi saat ini. Ini sejalan dengan gagasan bahwa peran pendidik telah berubah
untuk menekankan hal-hal seperti empati sosial, kebijaksanaan, budaya, etika, dan karakter yang tidak dapat diajarkan oleh
mesin[22].

Selain itu, pergeseran paradigma pendidikan dari sentralisasi ke desentralisasi dapat dilihat sebagai tanda respons sistem
terhadap era disrupsi. Pergeseran ini memberikan kebebasan yang lebih besar untuk berinovasi dan membuat program
pendidikan yang sesuai dengan nilai-nilai yang ada di masyarakat. Pada akhirnya, ini akan menghasilkan sistem yang lebih
efisien dan fleksibel[23].

Di era disrupsi ini, guru harus memiliki kompetensi yang tinggi dalam berbagai hal. Mereka tidak hanya harus menguasai
teknologi informasi dan komunikasi (TIK), tetapi juga harus memiliki keterampilan literasi TIK, kreativitas, inovasi,
kolaborasi, berpikir kritis, dan komunikasi[24].

Berdasarkan hal tersebut peran guru sangat penting dalam pengembangan mutu pendidikan di era disrupsi saat ini. MA
Islam Terpadu Darul Fikri selalu berinovasi untuk meningkatkan kualitas pendidik, mulai kompetensi penggunaan alat
pendidikan terbaru saat ini dan juga melakukan pendampingan terhadap siswa. Ini diharapkan dapat membantu jaminan
mutu (quality assurance) yang sudah di janjikan ke wali siswa, yaitu siswa dapat memiliki karakter yang baik (disiplin,
tanggung jawab, toleran) dan juga berprestasi secara akademik untuk membantu siswa masuk perguruan tinggi negeri
impian siswa. Hal ini sesuai dengan salah satu prinsip TQM yaitu lembaga harus melakukan perbaikan secara terus
menerus. Mutu lulusan yang unggul adalah hasil dari upaya guru untuk memperbaiki mutu dan pembelajaran secara
konsisten dengan menggunakan pengalaman dan eksperimen[25].

IV. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengembangan mutu pendidikan berbasis total quality management
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di era disrupsi, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa MA Islam Terpadu Darul Fikri telah melaksanakan pengembangan
mutu lulusan berbasis TQM sesuai indikator keberhasilan TQM.

Usaha pengembangan mutu sekolah berbasis TQM, terdapat 5 hal yang di lakukan MA Islam Terpadu Darul Fikri dalam
usaha pengembanagan mutu melalui jurus TERRA, yaitu Tangibles, Emphaty, Reliability, Responsiveness, Assurance.

TQM memiliki prinsip beorientasi kepada pelanggan, indikator pada TQM tersebut adalah komitmen manajemen, karyawan,
pelanggan, budaya organisasi, komunikasi, rencana strategi, Kerjasama tim serta melakukan perbaikan secara
berkelanjutan. MA Islam Terpadu dapat menerapkan indikator-indikator yang ada pada TQM sebagai usaha untuk
meningkatan mutu lulusan yang ada di lembaga. Dalam hal pengawalan agar indikator-indikator TQM ini berjalan dengan
baik maka diperlukan pemimpin yang dapat mempengaruhi orang yang dipimpin untuk berperilaku dan bersikap sesuai
dengan visi, dan misi organisasi.

Untuk aplikasi dalam pendidikan di era disrupsi saat ini peran guru sangat penting. Guru tidak hanya mengajarkan materi
Pelajaran saja di kelas, melainkan harus memiliki kemampuan memanfaatkan teknologi ajar terbaru dan memahami
kebutuhan siswa. Dalam hal ini MA Islam Terpadu Darul Fikri telah memfasilitasi para guru untuk mengembangkan
profesinya dengan mengikuti pelatihan-pelatihan yang ada.

Keberhasilan penerapan TQM dalam suatu lembaga juga sangat dipengaruhi gaya kepemimpinan dari kepala madrasah,
kepala madrasah yang disiplin akan dapat mengawal keterlaksanaan indikator-indikator yang ada di TQM. Hal ini selaras
dengan hasil penelitian yang pernah dilakukan yang menyebutkan bahwa pengontrolan efektif terutama dari pimpinan yang
langsung mengawasi kinerja pegawainya[26].
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